
 

 

 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dan perhitungan diperoleh rerata total eritrosit, 

persentase hematokrit, dan kadar hemoglobin darah ayam broiler yang disajikan 

pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3.Rerata Total Eritrosit, Hematokrit, dan Hemoglobin Darah Ayam 

Broiler 

Variabel 
Perlakuan 

P Value 
T0 T1 

Total Eritrosit (x106/mm3) 2,6 3,0 0,201 

Hematokrit (%) 34,11 36,89 0,638 

Hemoglobin (g/dL) 8,94 11,5 0,008 

 

4.1. Total Eritrosit 

Berdasarkan Tabel 3, rerata jumlah eritrosit ayam broiler berkisar antara 2,6–

3,0 × 10⁶/mm³, yang berarti masih berada dalam kisaran normal. Sufiriyanto et al. 

(2019) menyatakan bahwa jumlah eritrosit ayam normal berada pada rentang 2,0–

3,99 × 10⁶/mm³, sedangkan menurut Parwati et al. (2017), kisaran normalnya 

adalah 2,5–3,9 × 10⁶/mm³. Nilai ini menunjukkan bahwa proses pengangkutan 

oksigen melalui darah berlangsung baik dan metabolisme tubuh ayam berjalan 

normal. 

Analisis statistik (Lampiran 1)  menunjukkan bahwa pemberian Fermented 

Mother Liquor (FML) melalui air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap jumlah eritrosit. Hal ini diduga karena kadar FML yang digunakan masih 

rendah, yaitu 1% dalam air minum, sesuai pendapat  Yusuf (2023) menjelaskan 
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bahwa penggunaan FML pada ternak sesuai anjuran Ajinomoto sebaiknya berada 

pada kisaran 3–5%, karena pada level tersebut FML dapat meningkatkan daya cerna 

protein. 

Walaupun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata, nilai eritrosit yang 

diperoleh masih dalam batas normal, artinya penambahan FML tetap berpotensi 

meningkatkan proses metabolisme karena kandungan proteinnya sesuai pendapat  

Fauzan et al. (2023) melaporkan bahwa FML mengandung protein sebesar 20%, 

asam glutamat 2,6%, serta berbagai asam amino penting lainnya. Kandungan ini 

dapat menjadi sumber tambahan nutrisi bagi ayam, terutama dalam pembentukan 

sel darah merah yang berperan membawa oksigen ke seluruh tubuh. 

 

4.2. Hematokrit  

Rerata nilai hematokrit pada penelitian ini berkisar antara 34,11–36,89%, 

dimana hasil ini sesuai penelitian Rini et al. (2013) yang menyatakan kadar 

hematokrit berkisar antara 25–55%, sedangkan penelitian Nurwahyuni et al. (2016) 

kadar hematokrit berkisar antara yaitu 22–35%, yang artinya kadar hematokrit 

dalam rentang normal.  

Analisis statistik (Lampiran 2 ) menunjukkan bahwa pemberian FML melalui 

air minum juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase hematokrit. 

Hal ini diduga karena nilai hematokrit dipengaruhi oleh jumlah eritrosit yang ada 

dalam darah sehingga ketika hasil eritrosit tidak berpengaruh nyata maka kadar 

hematokrit juga tidak berpengaruh nyata, sesuai pendapat Rosita (2015) 

menjelaskan bahwa hematokrit merupakan persentase volume sel darah merah 
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dalam seluruh darah, sehingga nilainya akan naik atau turun seiring perubahan 

jumlah eritrosit. 

 

4.3. Hemoglobin  

Rerata kadar hemoglobin pada penelitian ini berkisar antara 8,94-11,5 g/dL, 

dimana hasil ini  sesuai dengan penelitian Astuti et al. (2020) yang menyatakan  

kadar hemoglobin ayam broiler berkisar antara 7–13 g/dL, yang artinya kadar 

hemoglobin dalam penelitian ini masih dalam rentang normal.  

Analisis statistik (Lampiran 3) menunjukkan bahwa pemberian FML 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar hemoglobin. Hal ini diduga kandungan 

protein dan asam amino dalam FML yang membantu proses pembentukan 

hemoglobin di sumsum tulang, sejalan dengan pendapat Fauzan et al. (2023) bahwa 

FML memiliki kandungan protein dan asam amino yang mudah diserap, sehingga 

dapat membantu memperbaiki kinerja metabolisme ayam broiler.  

Konsentrasi hemoglobin dalam darah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

umur, jenis kelamin, nutrisi pakan, aktivitas otot, kondisi psikis, musim, tekanan 

udara dan kebiasaan hidup (Kusumasari et al., 2012). Kandungan protein dan asam 

amino dalam FML juga berperan penting dalam pembentukan hemoglobin dan 

eritrosit, sehingga membantu menjaga profil darah ayam tetap stabil dalam kondisi 

stres lingkungan atau nutrisi yang fluktuatif (Ghasemi dan Nari, 2020). 

 

 



 

 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penambahan Fermented Mother Liquor (FML) dengan dosis 1% dalam air 

minum tidak merubah kadar eritrosit dan hematokrit tetapi meningkatkan kadar 

hemoglobin ayam broiler pada umur 28 hari.  

 

 

5.2. Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan dosis FML yang 

lebih tinggi (misalnya 2% atau 3%) dalam air minum. 
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